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BUPATI MUKOMUKO

PERATURAN qUPATT MUKOMUKO
NOMOR I TAHUN 2013

TENTANG

TARIF AIR MINUM DAIT PELAYA}TAT{ JASA
PADA PERUSAI{AAIT DAERAI{ AIR MIITT'M TIRTA SELAGAIT

I{ABUPATEI{ MUKOMUKO

DENGAI{ RAHMAT TUIIAN YAITG MAHA ESA

BUPATI MUKOMUKO'

Menimbang: a. bahwa tarif air minum pada Perusahaan Daerah Air Minum
TirtaSeiaganKabupatenMukomukoyangsaatini
digunakan mengacu pada Peratural Bupati Mukomuko
Nomor 16 Tahun 2OO7 tidak sesuai lagi dengan situasi dan
kondisi sekarang, oleh karenanya perlu di tinjau kembali;

b. bahwa peninjauan kembali tarif air minum sebagaimana

dimaksud pada huruf a, dipandang perlu dan mendesak
karena tidak sesuai dengan keLrutuhan terutaraa sumtrer
pendanaan operasional Perusahaan Daerah Air Minum;

c. bahwa penyesuaian tarif air minum dimaksud disesuaikan

ii:t?ffi?*ffi"frenurut 
gclcngan kelompok pela*ggan

' lxTi"5ff#tu" TTtrl33:1".*;?A?H $:T*:H
Bupati tentang Tarif Air Minum dan Pelayanan Jasa Pada
perusahaan Daerah Air Minum Tirta selagan Kabupaten
Mukomuko;

Mengingat : 1. Und.ang-undang Nomor 3 Tahun 2OO3 tentang
Pembentukan Kabupaten Mukomuko, Kabupaten seluma
dan Kabupaten Kaur di Pravinsi Bengkulu {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2OO3 Nomor 23,

tamuarran Lembaran Negara Republik lndonesia Nornor

42661:

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Repubtrik Indonesia
Tatrun 2oo4 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara

Republik trndonesia Nomor 44371, sebagaimana telah diubah
beberapakali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12

Tahun 2oo8 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OOg Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844;



3.

+.

5.

Undang-Undang Nonaor 72 Tahun 2011 tentang
pembentukan Peraturan Perundang-undangan {Lembaran
Negar-a Republik Indanesia Taht-rn 2O11 Nctnar 82,
lambatran Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

523+l;
peraturan Pernerintatrr Nomor L6 Tahun 2OO5 tentang
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {Lembaran
Negara nepnUHt< Ied.orresia Tahun 2OO5 Nomor 33"

tamuatran Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
aa9ah
peraturan Pemerintah Norror 38 Tahun 2OA7 tentang
Pembagian urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
pemerintahan Daer:ah Provinsi dan Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2w7 Ncmor 8;2, Tanbalian Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor a7371;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2006

tentang Pedeiman Teknis dan Tata Cara Pengaturan Tarif Air
Minum Pada Perusahaan Daerah Air Minum;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2011

tentang Pembentukart Froduk Hukum DaeraFr;

8- Peraturan Daerah Kabupaten Mukomuko Nornor 3 Tahun
2012 tentang Penyertaa.t nnoa* pada Badan usaha Milik
Daerah (BUMD) dal} Badan usaha Lainnya {Lembaran
Daerah Kabupaten Mukomuko Tahun 2012 Nomor 3);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Mukomuko Nomor 7 Tahun
2a|2tentarrgBadarrUsahaMilikDaerah{BUMB}
Kabupaten Mukomuko (Lembaran Daerah Kabupaten
Mukornuko Tahun 2o-12 Nonor 7);

.y

IIEMUTU$I{AN :

Meaetapkan : PERATURAI{ BUPATT TENTAITG TARIF AIR UIIIIUM DAil
PELAYANAN JASA PADA PERUSAI{AAI{ DAERATI AIR
l[INuMTIRTASEI"AGANIIABUPATE'NMuKoMUKo.

BAB I
KETETTUAIT UMI'M

Pasal 1

Dalarn Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Mnkomuko'

2- Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten lvlukomuko'

3. Bupati adalah BuPati Mukomuko'

4. Perusahaan Daerah Air Minum yang selanjutnya disingkat PDAM adalah

Pergsal-aan Daerah Air Frtinurn Trtta Selagan Kabupaten &h'rkomrrko'



-

5. Tarif Air Minum adalatr harga air setiap meter kubik {IvI.} yang dibayar
oleh pelanggan sesuai dengan klasifikasi konsumsi air.

6. Tarif Non Air adalah sejumlatr uarrg yang harus dibayar cleh pelangg,an
berdasarkan ketetapan yang telah ditetapkan oleh PDAM Tirta Selagan
Kabupaten Mukomuko.

7. Sarnbungan Rurnah/Pipa Dinas adalah pipa yang menghubungkan
cabang distribusi dengan pipa persil sampai dengan meter air yang telah
dibiayai oleh langganan merupakan milik PDAM.

8. Pipa Persil adalah pipa beserta peralatan dan perlengkapan penyediaa,n
air minun yang dimulai sesudale meter air yang dipasang oleh dan atas
izin PDAM dibiayai oleh pelanggan menjadi miiik pelanggan.

9. Kelompok Pelanggan adalah kelompok berdasarkan klasifikasi
penggunaan/pemanfaatan bangunan/persil yang dipasang sambungan
air minum melalui PDAM.

10- Pelanggan adalah rnasyarakat/Badan Huku-an, Pemerintah dan sarana
sosial lainnya yang mempunyai sambungan air minum PDAM.

11. Beban Tetap adalah sejumlah biaya (biaya peneliharaan dan biaya
administrasi yang dikenakan kepada pelangan aktif yang tidak mernakai
air).

12. Rekening Air adalah surat tanda bui{ti atas tagrharr pemakaian air yang
harus dihayar otreh pelanggan-

BAB U
DASAR KEBIJAKAIT PEI{ETAPAN TARIF

Pasal 2

Penetapan Tarif didasarkan pad.a prinsip:
a- Keterjangkauan dan keadilan;
b- Mutu petrayanan;
c. Pemulihan biaya;
d- Efisiensi pennakaian air;
e. Transparansi dan akuntabilitas; dan
f. Perlindungan air baku-

Pasal 3

{1) Tarif untuk standar kebutuhan pokok air minum harus terjangkau oleh
daya beli masyarakat pelanggan yang berpenghasilan sama dengirn Upah
Minimum Provinsi.

(2) Tarif memenuhi prinsip ketedangkauan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) apabila pengeluaran rumah tangga untuk memenuhi standar
kebutuhan pokok air minum tidak melampaui 4V" {empat persen) dari
pendapatan masyarakat pelanggan.

{3} Keadilan dalarn trrengenaan tarif dicapai melalui trlerrerap€rn tarif
diferensiasi dengan subsidi silang antar kelompok pelanggan-
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Pesal 4

Tarif ditetapkan dengan mempertirnbangkan keseimbangan dengan tingkat
mutu pelayanan yang diterirna oleh pelanggan.

ksal S

(1) Pendapatan PDAM harus memenuhi prinsrp pemulihan biaya.

(2) Pemulihan biaya secara penuh {full cost recovery} dicapai dari hasil
perhitrrngan tarif rata-rata mininaal saana dengan biaya. dasar.

{3) Untuk pengembangan petrayanan air minurn Tarif Rata-rata direncanakan
harus menutup biaya dasar ditambah tingkat keuntungan yang wajar.

{a} Tingkat keuntungan yang wajar dicapai berdasarkan rasio laba terhadap
aktiva produktif sebesar 10% {sepuluh persen}-

Pasal 6

(1) Efisiensi pemakaian air dicapai antara lain melalui penerapan tarif
'Y progresif.

{2} Tarif progresif sebagaimana dimaksud pada ayat tU diperhitungkan
melalui penetapan blok konsumsi.

{3} Tarif progresif dikenakan kepada pelanggan yang konsumsinya melebiFri
Standar Kebutuhan Pokok Air Minum.

Paset 7

{1) Proses perhitungan dan penetapan tarif harus dilakukan secara
transparan dan akuntabel.

{2) Proses pertritungan dan penetapan tarif y,ang transparan sehagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan PDAM dengan cara:
a- merryampaikan s€cara jelas ia-farmasi yang berkaitan derrgan

perhitungan dan penetapan tarif kepada para pemangku kepentingan;
dan

b. menjaring secara bersungguh-sungguh aspirasi yang berkaitan dengan
'r perhitrrngan dan penetapan tarif dari para pemangku kepentingan-

{3) Proses perhitungan dan penetapan tarif yang akuntabel sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus menggunakan landasan perhitungan yang
mudah dipahani dan dapat diprtanggungiawabkan kepada para
pemangku kepentingan.

Pasal I
(1) Perhitungan tarif harus mempertimbangkan perlindungan dan

pelestarian fungsi sumber air dalan jangla panjang-

{2} Penerapan tarif progresif sebaeaimana dimaksud Pasal 6 bertujuan
untuk perlindungan air baku.
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BAB III
GOI{)fGA'r T(Eil'MPOK PET,AfiGGAIV DAIT BLOX XOI5ST'METT

R-g'^- Fertane
Kelompok Pelanggan

Pasal 9

Kelompok pelanggan ditetapkan menjadi 5{lima) kelompok yaitu :

1. Kelompok I, antara tain ;
a- Hidran Umum; Kran Umun;
b. Terminal Air;
c- PantiAsuhan,
d. Tempat Ibadah.

2. Kelompok II, terdiri dari :

a- Rumah Tangga;
b. Yayasan Sosial;
c- Sekolatr-sekolatr;
d. Puskesrnas-
e. Asrama.

3- Kelompok III, antara lain ;
Warung ; Kios; Usaha Jahit; Bengkel dan Usaha kecil lainnya.
Rumah Dinas yang dibayar pemerinta$
Instansi Pemerintah/ABRl ditingkat Kelurahan / Kecanatan;
Pralfiek Dokea
Hotel
Toko;
Rumab. tvtatan;
Comanditer Firma (CV /PD /Firma);
Penggilingan Fadi;
Shawmil;
Kolam Rmang;
Depot Ka5ru.

4. Kelompok fV, antara lain;
L Rumah Sakit Swastal Femerintah;
b- Instansi Pemerintah./ ABRI ditingkat Kabupaten/ Kota;

BUMD / BT]MN;
SPBU;
Laboratorium;
Kantor Ferusahaan &sar Svrasta;
CV. Class A dan B;
Konfeksi;
Terminal-

5. Kelompok I{husus, terdiri dari;
a. Pelabuhan;
b- Bandara;
c. Tempat Pelelangan lkan.

',tr'

c.
d.
e.

f-
o

h-
i.
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Bagiaa Kedua
Blok Konsumen

Pasal IO

Disamping yang namanya kelompok pelanggan juga ada blok konsumen yang
dibedakan menjadi 3 {tiga) kelas, yaitu :

1. Konsumen yacg mengkonsumsi sampai.dengan trO ms {sepuluh meter
kubik) perbulan;

2. Konsumen yang mengkonsumsi diatas 10 m3 (sepuluh meter kubikl
sampai dengan 20 rn3 {dua puluh sreter kubik} perbutran;

3- Konsumen yang mengkonsurnsi diatas 2O m3 {dua puluh meter kubik}
perbulan.

BAE IV
KEWA"IIBAI{ DAN LIIRANGAN

Bagian Pertama
Kewajiban

Pasal 11

Kewajiban bagi pelanggan air minum adalah sebagai berikut :

1. Membayar rekening air minum paling lambat tanggal 15 setiap bulan;

2. Melaporkan secara tertulis, apabila terjadi perubahan hak milik atas
bagunan kepada orang lain dan kepada pemilik ba-l-u hams balik fiainra
terhadap pelanggan air minum yang dimaksud dengan menyertakan surat
yang berkenaan dengan hal itu, berdasarkan ketentuan trreraturan
perundangan yang berlaku;

3. Mengajukan permintaan secara tertulis, bila pelanggan berminat
mernindahkan sambungan atas riama sendiri ketenlrat lain dalasr
lingkungan persil itu sendiri atau ketempat lokasi lainnya sepanjang
memungkinkan.

4. Melaporkan secara terfutris, apabila bangrrnan {persilnya} mengalami
perubahan jenis pemanfatannya;

5. Memelihara dan bertanggung jawab terhadap keamanan meter yang
dipasang pada pekarangan pelangan {rumah/banguan} baik terhadap
kerusakan, kehilangan maupun gangguan lain yang mempengaruhi
fungsi dari water meter tersebut;

6. Bagi pelanggan yang tidak melaksanakan ketenhran yang dimaksud
angka 4 pasal ini, maka pihak PDAM berhak menetapkan golongan
langganano sesuai dengan perubatrannya berdasarkan hasil pecga-matan
dilapangan;

7. Melaporkan secara tertulis, apabila memberikan kuasa untuk
memanfaatkan air kepada orang lain dan didukung dengan surat kuasa
pemilik tersebut;

v
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8- Bagi pelanggan air minum yang rnerasa keberatan terhadap jumlah nilai
rekening yang dibayar pada bulan yang bersangkutan dapat mengajukan
keberatan secara tertulis kepada PDAM, dan atas keberatan pelanggan
tersebut oleh pihak PDAM akan diadakan penilaian sebagaimana
mestinya, sehingga keberatan tersebut dinyatakan diterirna atau ditolak-

Bagian Kedua
Larangan

Pasal 12

l,arangan-larangan bagi pelanggan air minum adalah sebagai berikut :

1. Merusak Box Meter;

2. Memutus segel water meter;

3- Memecah kaca meter;

4. Merusak komponen peralatan water meter (pipa dinas lainya);

. 5. Mengambil air sebelum water meter;
-:./

6. Memasang sambungan tanpa seizin PDAM (sambungan gelap);

7 - Menyalurkanf menghubungkan saluran air ketempat lain;

8, Menjual/memperdagangkan air tanpa izin resmi PDAM;

9. Memindahkan/merubah instalasi pipa dinas tanpa seizin PDAM;

10. Membuka water meter tanpa seizin PDAM ;

11. Membuka dan memutar posisi water meter kearah terbalik.

BAB V

TARIF AIR MINUM DAT{ PERIIITUNGATT BEBAN TETAP

Bagian Pertama
Tarif Air Minum

Pasal 13

Tarif air minum didasarkan atas tingkat biaya Per {m3} sebagai berikut :

KELOMPOK
PELANGGAN

DASAR PENETAPAN TARIF Per fm 3)

o-10M3 11-20M3 21 Keatas
Keiompok i 2.OOO.- 2.OOO,- 2-Oo'4,-
Kelompok II 3.0O0.- 3.500,- 4.OOO.-
Kelomook III 4.000.- 5.500.- 7.OOO.-
Kelompok IV 7.AAA,- 8-500,- 10.ooo,-
Kelompok Khusus 15.OOO,- 25-OOO,- 4O.OOO,-



Bagian Kedua
Perhitungan Beban Tetap

Fasal 14

Perkritungan Beban Tetap didasarkan pada hiaya pemeliharaan dan biaya
administrasi bulanan ya''g dikenakan pada setiap pelanggan yang
pembayarann5ra dicant*mkan dalam rekemng air adalah reULgX driaot t

BAB VI
PEMASANGAN SAMBI'NGAN LAIVGGANAN BARU

Fasal 15

{1). Biaya yang dikenakan berkenaan dengan pemasangan sambungan
langganan baru (pipa dinas) adalah :

A. Biaya pendaftaran, biaya jaminan langganan, biaya perencanaan dag
survey lapangan serta biaya materai" meliputi :
1. Biaya Pendaftaran sebesar Rp. 15.OOO,-

2.Biaya jaminan langganan ditetapkan sebesar 3 (tiga) kali beban
tetap ditamhah denda berdasarkan klasifikasi / golongan
yaitu :

L..

1- Kelompok I adalah
2, Kelompok II adalah
3- Kelocrpok III adahh
4. Kelompok IV adalah
5. Kelompok V adalah

3x 7.500,- +3x 5-000,* : Re. ST.S00,_
3x 10.000,- +3x 5.OO0,- = Rp. 45.OO0,-
3x 2O-O00"- +3x 5.gt00,- = Rp. 75.000,-
3x 35.000,- + 3x 5.0OO,- : Rp. 105.O0O,-
3x 5O-OO0,- +3x 5_000,- : Rp- tbS.OO0,-

2- Biaya perencanaan dan
Rp. 2O.OOO,-

survey lapangan ditefapkan sebesar

4. Biaya materai untuk kepentingan pembuatan surat perjanjian
langganan ditetapkan berdasarkan tarif biaya materai yalg berlaku
pada saat pemasangan yang dilaksanakan.

B- Biaya pemasangan sarnbungan baru yang dibebankan kepada calon
pelanggan" ditetapkan berdasarkan kebutuhan bahan yang akan
dipasang dan dituangkan dalam bentuk Rencana Anggaran Biaya
yang rnengacu pada hasil lrnelitian {sunrey} atau lokasi yaEg
diajukan oleh calon pelanggan.

KELOMPOK
PELANGGAN

Bia:ra
Pemeliharaan

Biaya
Administrasi

Jurlnlah
Beban
Tetarr

Kelompok I 4.OOO.- 6.OOO.- 10.ooo
Kelompok II 6.OOO,- 9.O00,- 15.OOC
Kelompok III 10"ooo,- tr5.OOO"- 25-000
Kelompok fV 17.500.- 22.500.- 40.ooo
Kelompok Khusus 25.OSO-- 50,ooo,- 75.OOS
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t2l Biaya pemasangan SR melalui Proyek Air Bersih tersehrut diatas sudah
termasuk biaya pendaftaran, biaya perencanaan dan uang jaminan
langganan.

{3) setiap pemasangan instalasi pipa persil dalam ruma}r {b'angunan}
dilaksanakan oleh pihak PDAM, dengan ketentuan bahwa pelanggan
wajib memberitahukan secara terfulis kepada PDAM deagan
menyertakan gambar rencana dan Rancangan Anggaran Biaya dan
kepada mereka dikenakan biaya p€{rasangarl persil berdasarkan
klasifikasi golongan langganan sebagai berikut :

a. Kelompok I sebesar 1,A yo dari RAB
b- Kelompok II sebesar 25 V* dari RAB
c. Kelompok III sebesar 45 % dari RAB.
d. Kelompok IV sebesar 55 "/o dari RAB.
e. Kelompok Khusus sebesar 55 % dari RAB

BAB VII
MUTASI

Pasal 16

{1) Biaya yang dikenakan berkenaan dengan pemindatran {mutasi) langganan
dari lokasi lama ke iokasi baru atau masih dilokasi tersebut, tetapi
mengalami perubahan posisi ditetapkan berdasarkan Rencana Anggaran
Biaya pada saat itu.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai biaya pemindahan {rnutasi} langganan
sebagaimana dimaksud pada ayat (U ditetapkan dengan Keputusan
Direktur PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko.

BAB VIII
BALIK TTAITIA

Pasal 17

Biaya yang dikenakan berkenaan dengan penggantian narna pelanggan (balik
nama) atas dasar perubahan kepemillkan status pelanggan dan pengguna€rn
bangunan yang dipasang sambungan arr minumnya ditetapkan sebesar
Rp.125.OOO,- {seratus dua puluh lima ribu rupiah).

BAB D(
PEITYALTIRAIS AIR BERSII{ SEICARA BEBAS

Pasal 18

{1) Penyaluran Air Bersih secara bebas melalui sa-rana mobii tanki ditetapkan
harga jual air sebesar Rp. 2oo.ooo,- {dua ratus ribu rupiah) pertanki
ditambah dengan biaya operasional mobil berdasarkan perhihrngan jarak
tempuh arfiara tempat pengiriman air tanki dengan lokasi suplay.

{2) Penyaturan Air Bersih secara bebas, sebagairnana dimaksud bunyi Pasa}
19 ayat {1}, dapat dibebaskan penggunaan biayanya terhadap pelayanan
yang sifatnya darurat atau motivasi sosial.
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{3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelayanan yang sifatnya darurat dan
sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (21ditetapkan dengan Kepufusan
Direktur PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko.

Pasal 19

Tata cara dan teknis perhitungan tarif air pada Perusahaan Daerah Air
Minum Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko, sebagaimana tercantum dalam
lampiran Peraturan Bupati ini dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini"

BAB X
KETEI{TUAN PENUTUP

Pasal 2O

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati Mukomuko
Nomor L6 Tahun 2OA7 tentang Penyesuaian Tarif Air Minum Pada
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko dicabut
dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 21

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini sepanjang mengenai
teknis pelaksanaannya akan ditetapkan dengan Keputusan Bupati
Mukomuko.

Pasal 22

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Mukomuko.

Trd

ICHWAIYYUNUS

Pada tanggal ?0 2013

ATEI{ MUKOMUKO,

Ttd
H.A C}TAIDIR ANUAR

NrP. 19530508 197603 1007
PEMBTNA TK.I/rV. b.

BERITA DAERAH I{AEUPA?EN MUKOMUKO

v

Plt.

Ditetapkan di
Pada tanggai

TAHUN aAL}NOMOR I
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LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI UKOMUKO
NOMOR Y TAHtTN 2A13
TANGGAL 9D F4ARFT 2013

I. PERIIITUNGAN BIAYA UITTUK MEITENTUKAN TARIF DASAR AIR
MIIYUM

Tarif dasar air minum Perusatraan Daerah Air Minum Tirta Selagan
Kabupaten Mukomuko ditetapkan atas dasar perhifungan tingkat biaya
rendah dengan rincian sebagai berikut:

v

TABEL 1

U. STRUKTUR TARIF ATAS DASAR TINGI{AT BIAYA

TABEL 2

TNORtrT'I"A tI!ruT'I( ICEIIGTIIT$ITG TIISGKAT BIAYA
TINGI{AT BIAYA RENDAH

Biaya operasi, pemeliharaan, administrasi
dan depresiasi {periode tahun 2AL2l OPA 100.667.800.

Dikalikan dengan factor inflasi, yaitu 1
ditambah tingkat inflasi (I). bitangan I
C4qle! Biaya OPAD pada periode 2*t2

oPA{r+ 1O%) 10.066.780.-

Perkiraan nilai OPA pada periode tariff YOPA ILO.734.600,
Jumlah air terjual pada tahun dasar
{Tahun 2AQt

XM3 20.250 M3

Tingkat Biaya Rendah TBR s.47O,-

KELOMPOK
PELANGGAN

Promosi tariff Terhadap Tingkat Biaya
Untuk Konsumsi

O-1Om3
Untuk Konsumsi

11 - 2O m3
Untuk Konsumsi

21 Keatas
7 2 3 4

Kelompok I 36 % TB. Rendah 36% TB. Rendah 36 Yo TB. Rendah
Kelompok II 55 % TB. Rendah 64 % TB. Rendah 74 Yo TB. Rendah
Kelomnok III 74 o/a TB. Rendah IAA o/a TB. Rendah 127 o/o TB. Rendah
Kelompok IV L27 oh TB. Rendah 155 % TB. Rendah I82 o/o TB. Rendah
Kelompok
Khusus

273 o/o TB. Rendah 455 o/o TB. Rendah 728 o TB. Rendah

{'t
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UI. VARIASI TARIF YANC AKAN DIKENAI{AN KEPADA PELITITG{EAN
{DTBLLATKAr)

TABEL 3

IV. PERUEAIIAN PET{YESUAIAN TARIF PEUAKAIAN AIR 11 - 20 U3

TABEL 4

V. PERUBAI{AN PENYESUAIAN BIAYA BEBATT TETAP.

TABEL 5.

9

5

KELOMPOK
PELANGGAN
\elompol( I

Promosi Tarif Terhadap Tingkat Biaya
Unruk Konsumsi

O-lOms
Untuk Konsurnsi

11- 20 m3
Untuk Konsrrrnsi

21 Keatas
36 %x3.470= 2.000 36 rk x 5-.+7S: 2.000 36 % x5-47O: 2.OSO

Kelompok II 55 %x5-470: 3.OOO 64Yo x5-470:3.5OO 74 ok x 5"47A = 4.000
Kelompok III

K.l"-p"k IV

74 Yo x 5.470: 4.O0O IOO o/o x 5.470 : 5.500 127 Vo x 5.470 = 7.000
127 +/o x 5.47Q = 7.OOO 155%x5.470= 8.500 l82Vo x5.47O:lO.0OO

Ketrornpok
Khusus

273 v'. x 5-47A = t5.0OO 455 o/a x 5-47C = 25.00C 728 x 5"470
=40.000

NO KELOMPOK PELAhIGGAN TARIF LAMA
TAHUN 2OO7

fRp / M3l

USULAN TARIF
BARU TH 2013

{Rp I M3}
o1 Kelompok I 750 2.OOO

o2 Kelompok II 750 3.500
o3 Kelompok III 2.500 5.500
o4 Kelompok [V 4.OOO 8.500
o5 Kelompok Khusus 15.OOO 25.OOO

NO KELOMPOK
PELANGGAN

BIAYA
BEBAN

TETAP LAMA
TH 2007

USUL{N
BIAYA

BEBAN
TETAP BARU

TH 2013

KETERANGAN

o1 Kelompok I 7.500 10.ooo
Biaya

Pemeliharaan
dan Biaya

Admirristrasi

o2 Kelompok iI 10.ooo 15.OOO

o3 Kelompok III 20.ooo 25.OO0

o4 Kelompok IV 30.ooo 40.ooo

o5 Kelompok Khusus 50.ooo 75.OO0



VI. PERBATDII{GAN BEBAN MINIMAL.

TABEL 6.

USULAN
PEMAKAIAN

MTNTMAL {10 M3)-BARU 
TH 2013

KETERANGAN
PEMAKAIAN

MINIMAL
(10 M3) LAMA

TH 2047

KELOMPOK
PELANGGAN

Sudah
Termasuk

Biaya
Pemeliharaan

dan Biaya
Administrasi

17.500,-Kelompok II

Kelompok III

Kelompok IV

Kelompok

Khusus

Ttd

ICI{WA!{ YUNUS


